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REVIEW FORMULASI DAN EVALUASI SIFAT FISIK MACAM-

MACAM SEDIAAN PADAT DARI EKSTRAK FAMILI Zingiberaceae 

ABSTRAK 

 

Zingiberaceae secara umum dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai tumbuhan 

jahe-jahean. Tumbuhan ini banyak dimanfaatkan antara lain sebagai bumbu masak, 

obat, bahan rempah-rempah, tanaman hias, bahan kosmetik, bahan minuman, bahan 

tonik rambut dan sebagainya. Tanaman yang berasal dari famili zingiberaceae 

dibuat menjadi sediaan tablet karena memiliki beberapa keuntungan yaitu memiliki 

ketepatan dosis, mudah dalam pemakaiannya, stabil dalam penyimpanan, mudah 

dalam transportasi dan dari segi ekonomi, harga tablet relatifIlebih murah 

dibandingkan dengan bentuk sediaan obat lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui macam-macam sediaan padat dari ekstrak famili zingiberaceae. 

Metode yang digunakan yaitu secara review jurnal. Didapatkan hasil dimana pada 

tanaman yang berasal dari famili zingiberaceae dapat dibuat sebagai formulasi 

sediaan solida yaitu tablet, tablet effervescent, tablet hisap, tablet fast 

disintegration, tablet chewable serta granul dengan mempertimbangkan hasil dari 

pengujian yang dilakukan meliputi dari pengujian organoleptis, keseragaman 

bobot, keseragaman ukuran, kekerasan tablet, kerapuhan dan waktu hancur. ekstrak 

yang berasal dari famili zingiberaceae dapat dibuat berbagai macam sediaan, salah 

satunya yaitu sediaan solida. 

Kata kunci: famili zingiberaceae, sediaan solida, tablet, granul. 
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ABSTRACT 

 

Zingiberaceae are generally known by the Indonesia people as ginger plants. This 

plant is widely used, among others, as cookingispices,imedicine, spices, ornamental 

plants,icosmeticiingredients,ibeveragekingredients,khairktonickingredientskand so 

on. Plants from the zingiberaceae family are made into table preparations because 

they have several advantages, namely having accurate dosage, easy to use, stable in 

storage, easy to transport and fromkanieconomicipoint ofiview,ithekprice of tablets 

is relatively cheaper. Comparedktokotherkdrugkdosagekfroms. Thiskstudyiaimsito 

determineKtheKkindsKof solid preparations from theKextractsKof zingiberaceae 

family. The method used is a journal review. The results were obtained where plants 

from the zingiberaceae family can be made into solid dosage formulations, namely 

tablets, effervescent tablets, lozenges, fast disintegration tablets, chewable tablets 

and granules by considering the results of the tests  carried out including 

organoleptic testing, weight uniformity, size uniformity, tablets hardness, friability 

and disintegration time. Extracts from the zingiberaceae family can be made in 

various preparations, one of which is solid preparations. 

Keywords: zingiberaceae family, solid dosage form, tablets, granules. 
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PEDOMAN8PENGGUNAAN8KARYA8TULIS8ILMIAH 

 

KaryaKTulisK IlmiahKyangKtidakK dipublikasikan terdaftar KdanKtersediaKdi 

PerpustakaanIFakultasIFarmasiKUniversitasIBhaktiIKencana, danKterbukaIuntuk 

umum.KReferensiKkepustakaan diperkenankanKdicatat, tetapiKpengutipaKatau 

peringkasanIhanyaIdapat dilakukanIseizin pengarangIdanKharusIdisertaiKdengan 

kebiasaanIilmiahIuntukImenyebutkanIsumbernya. 

Memperbanyak atau menerbitkan sebagian atau seluruh KTI haruslah seizin Ketua 

Program Studi di lingkungan Fakultas Farmasi Universitas Bhakti Kencana.K 
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KATA8PENGANTAR 

 

Assalamu’allaikum.kWr.Wb. 

DenganImengucapKpujiKdanKsyukurIpenulisIpanjatkanKke-hadirat Allah 

SWT yangItelahImelimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehinggaIpenulisIdapat 

menyelesaikanIKaryaITulisIIlmiahK(KTI) yangIberjudulIFormulasiIdanIevaluasi 

sifatIfisikImacam-macam sediaanIpadatIdari ekstrakIfamiliIzingiberaceae.  

Penyusunan KaryaITulisIIlmiahIini bertujuanIuntukImemenuhiIsalahIsatu 

syaratImengikuti SidangIAhliIMadyaIFarmasi di ProgramKPendidikanKDiploma 

III (D3) FarmasiIUniversitasIBhaktiIKencana Tahun Akademik 2021. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyususnan Karya Tulis 

Ilmiah ini tidakIsedikit kesulitanIdanIhambatan yangIdialamiIpenulis, baikKdari 

segiIisi dalam penulisanIbanyak kata-kataIyangItidak tersusunIsecaraIbaik, namun 

berkat bantuan dan bimbingan dari berbagai pihakIakhirnya KaryaITulisIIlmiah 

(KTI) iniKdapat diselesaikan.KSemogaKKaryaKTulisKIlmiahK(KTI)KiniKdapat 

bermanfaat dalam bidang pendidikan umum dan dalam bidang Kefarmasian. 

DenganKhati yangKtulus danKikhlasKpenulis inginKmenyampaikanKrasa 

syukurIdan terimaIkasih sertaIpenghargaan yangItakIterhinggaIsedalam-dalamnya 

kepadaI:  

1. Dr., apt.IEntrisISutrisno, M.Si.LSelakuIketua RektorIUniversitasIBhakti 

KencanaIBandung. 

2. Dr., apt.IPatonah, M.Si. SelakuiDekan FakultasIFarmasi UniversitasIBhakti 

Kencana. 

3. apt.LIkaIKurniaiSukmawati, M.Si.lSebagai KaprodilDiplomaiFarmasi di 

UniversitasIBhaktiIKencana. 

4. apt.LDenyLPuriyaniLAzhary, M.Si.LSebagaiLdosen pembimbingL1Ldi 

UniversitasLBhakti KencanaLBandung. 

5. apt. ArisISuhardiman M.Si.Isebagai dosenIpembimbing 2IdiIUniversitas 

BhaktiKKencanaKBandung. 
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6. Orangtua tercinta yang telah memberikan begitu banyak dukungan serta 

dorongan, baik dari segi materil dan imateril tak lupuk Doa yang selalu 

menyertai dalam setiap langkah. 

7. Keluarga besar yang senantiasa memberi dukungan dan juga dorongan 

untuk menyelesaikan laporan ini. 

8. Seluruh teman serta rekan-rekan yang senantiasa memberi dukungan serta 

bantuan sehingga laporanIiniIbisaIselesaiIdenganIbaikIdanItepatIwaktu. 

 

Penulis menyadari Karya Tulis Ilmiah (KTI) iniIjauhIdariIkataIsempurna, 

untuk itu penulis dengan senang hati menerima kritik dan saranIyangIsifatnya 

mendukungIdemiIkemajuanIpenulisIdi masaIyangIakanIdatang.IPenulisIberharap 

mudah-mudahanIKaryaITulisKIlmiahI(KTI) ini bermanfaat bagi penulis sendiri, 

pembaca serta semua pihak. 

 

Wassalamu’aliakum. Wr.Wb. 

 

 

 

  

Bandung, Juli 2021 

Penulis 

 

 

 

Siti Rohidah 
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BAB8I 

PENDAHULUAN8 

 

1.1 LatarkBelakang 

Sediaankpadati(solida)iadalah formulasi dengan bentuk dan tekstur padat 

dan kompak. Dibandingkan dengan sediaan cair, sediaan padat (solid) memiliki 

beberapa keunggulan, yaitu bentuk sediaan yang kering, dan bentuk sediaan yang 

menjamin stabilitas kimia zat aktif di dalamnya. Sediaan padat ini memiliki banyak 

bentuk, antara lain: bubuk, tablet, kapsul, pil, supositoria dan ovula. 

Tablet adalah sediaan farmasi oral yang dapat diformulasikan denganiatau 

tanpaizatilain.TTabletTjugaTmerupakanTbentuk sediaan yang paling banyak 

digunakan, karena sediaan tablet memiliki keunggulan sebagai berikut: 1. Dosis 

yang tepat, 2. Cara penggunaan yang sederhana, 3. Penyimpanan yang stabil, 4. 

Mudah diangkut dan 5. Dari segi ekonomis, harga tablet relatif lebih murah 

dibandingkan bentuk sediaan farmasi lainnya. 

Seiring dengan berkembangnya zaman, banyak produk tablet yang 

mengembangkan bahan aktif yang berasal dari tumbuhan. Hal ini untuk mendorong 

pengembangan obat tradisional. Bahan aktif tumbuhan yang diuji secara in vitro 

dan in vivo sangat mungkin dikembangkan menjadi berbagai sediaan, salah satunya 

dalam bentuk tablet. 

Tanaman Zingiberaceae biasa disebut tanaman jahe-jahean oleh masyarakat 

Indonesia. Tanaman ini banyak digunakan sebagaiKbumbuKmasak,Kobat-

obatank,Krempah-rempah,KtanamanKhias,KbahanKkosmetik,KbahanKminuman, 

bahan penumbuhKrambut, dan lain-lain (Lawrence,K1964). 

Sebagai salah satu jenis tumbuhaniobatitermasukiZingiberaceae,telah teruji 

secaraiklinis komposisi fitokimia, khasiatidanikeamananipenggunaannya.iSemakin 

banyakiorang yang memahami efekKsampingKyang mungkin ditimbulkankoleh 

penggunaan obat-obatan modern, penggunaan obat tradisional menjadi semakin 

populer di masyarakat. Olehkkarenakitu, tanaman obatkkhususnyakZingiberaceae 
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memilikiKperanKyangKcukupKbesarKdalamKmenunjangKkesehatanimasyarakat 

(Rukmana, 2004). 

Aneka tanaman yang berasal dari famili zingiberaceae antara lain jahe, timulawak, 

lempuyang gajah, lempuyang wangi, kencur, lengkuas, kunyit, dan bengal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ekstrak yang berasal dari famili zingiberaceae dapat dijadikan formulasi 

sediaan padat ? 

 

1.3” TujuankPenelitian 

PenelitianKiniKbertujuanKuntukKmengetahuiKmacam-macam sediaan padat dari 

ekstrak famili zingiberaceae. 

 

1.4” ManfaatkPenelitian 

1. Bagikpeneliti 

a. Hasill review ini diharapkankdapatkmenambahkwawasankbagi peneliti 

dalamkmengetahui macam-macam sediaan padat yang berasal dari 

ekstrak famili zingiberaceae. 

b. Hasil review ini dapat menjadi sumber literatur bagi penyusun-penyusun 

lain dalam melakukan review jurnal mengenai macam-macam sediaan 

yang berasal dari ekstrak famili zingiberaceae. 

2. BagiiIlmuiPengetahuan 

Penelitiankinikdiharapkankdapatkmemberikankinformasi kdankmenambah 

pengetahuankmengenaikmacam-macam sediaan padat yang berasal dari 

famili zingiberanceae. 
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BAB8II 

TINJAUAN8PUSTAKA 

 

2.1 SediaankSolidak(Padat) 

Sediaanksolidakadalahksediaankyangkmempunyakbentukkdanktekstur yang padat 

sertakkompak. SediaanKIsolidaKIini mempunyaiKIbermacam-macamKIbentuk 

diantaranya yaitu : Serbuk, Tablet, Kapsul, Pil, Supositoria dan Ovula. 

 

2.1.1 PengertiankTablet 

Tabletkmerupakanibentukksediaankpadatkyangiterdirikdariksatu atau lebih 

bahankobatiyangidibuatadenganipemadatan. Tablet jugaKmemilikiKperbedaan 

dalam ukuran, bentuk, berat, kekerasan atau pun ketebalannya. Kebanyakan tipe 

atauKjenisKtabletKdimaksudkanKuntukKditelanKdan kemudianidihancurkanidan 

kemudiankmelepaskankbahankobatkyangkadakdikdalamktabletktersebut keidalam 

salurankpencernaan.  

Tabletkadalahksediaankpadatkkompak,kdibuatksecaraikempa-cetak, dalam 

bentuk tabung pipih atau sirkuler,ikeduaipermukaannyairataiatauicembung, serta 

mengandungksatukjenisKobat atau lebihKdenganKatauKtanpaKzatitambahan. Zat 

tambahaniyangidiigunakan dapatkberfungsiksebagai zat pengisi, zat pengembang, 

zat pengikat, zat pelicin, zat pembasahiatauizatilainiyangicocok (FIkIIIkhalk6). 

 

2.1.2 Bentuk Tablet 

Tablet umumnya berbentuk bundar dengan permukaan datar atau konveks. Tablet 

juga ada yang berbentuk khusus. Bentuk khusus tablet, seperti kaplet, segitiga, 

lonjong, empat persegi, dan enam persegi (heksagonal) juga telah dikembangkan 

oleh beberapa pabrik. Hal ini dimaksudkan oleh produsen untuk membedakan 

produknya terhadap produk dari pabrik lain. Selain itu, tablet dapat dihasilkan 

dalam berbagai bentuk, yaitu dengan membuat pons dan lubang kempa (lesung 

tablet) cetakkan yang di desain khusus. 
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2.1.3 Ukuran Tablet 

Menurut R.Voigt (1994), tabletimemilikiKgaris tengahKyangKpadaKumumnya 

berkisarIantaraI15-17ImmidenganKbobotKtabletKpadaKumumnyaKberkisar 0.1-

1 gram.KMenurutKLachmanK(1994),ktabletkoralkbiasanyaiberukurani3/16i-1/2 

inc denganiberatitabletkberkisariantarai120-700img ≥i800imgidaniberdiameternya 

1/4 –K7/6 inci.iSementara, menurut FI III dan Formularium Nasional kecuali 

dinyatakan lain, diameteritableitidakilebihidarik3kkalikdan tidakikurang darii1/3 

kaliktebalktablet. 

 

2.1.4 KelebihanidaniKekuranganiSediaaniTablet 

Karena popularitasnya yang besar dan penggunaannya yang sangatk luasisebagai 

sediaaniobat,tabletiterbuktiimenunjukanisuatuibentukiyangiefisien,isangatipraktis, 

dan ideal untukipemberiankzat aktif secara oral.kHalkiniimengidikasikan bahwa 

tabletimempunyaiikeuntungan. 

Kelebihanidariipemberian obatidalamibentukisediaanitablet,idiantaranyaiadalah : 

1. Praktisidaniefisien : -waktuiperesepanidanipelayananidikapotekidapat lebih 

cepat,ilebihimudahidibawa,kdanidisimpan.  

2. Mudahidigunakanidanitidakimemerlukanikeahlianikhusus.  

3. Dosiskmudahkdiaturkkarenakmerupakanksistemksatuankdosisk(unitkdose 

system)  

4. Efekiyangiinginidihasilkanidapatidiatur,iyaituidapat lepas lambat,extended 

release,ientericitablet,iorros,idanisebagainya.  

5. BentukisediaanitabletilebihicocokkdankekonomisKuntukKproduksiKskala 

besar.  

6. Dapatimenutupiirasakdanibaukyangitidakienakiyaituidenganipenambahan 

salutiselaput/salutkgula.  

7. Bentukksediaanktabletimemilikiisifatistabilitasigabunganikimia,kmekanik, 

dan mikrobiologi yang cenderung lebih baikidibandingibentukisediaanilain. 
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selainKmemilikiKbeberapaKkeuntungan, tabletKjugaKmemilikiKkelemahankatau 

kekurangan-kekurangan.KKekurangan-kekuranganN sediaanK tabletKdiantaranya 

sebagaiKberikut : 

1. Dapatimenimbulkanikesulitanidalamiterapi individual.iHal ini dikarenakan 

obatiyangiberbentukitabletibiasanyaipahitidaniterlaluibesar. Akibatiterlalu 

besarkbiasanyaksulitkditelan danKjugaKdapatKberakibatKrasa sakitKdi 

tenggorokan,KdanKsebagainya.  

2. WaktuKhancurKlebihIlamaIdibandingIbentukKsediaanKlain,IsepertiIyang 

berbentukKlarutan,Iinjeksi,IdanIsebagainya.  

3. TidakIdapatIdigunakanIterhadapKpasienIyangKdalamIkondisiItidakIsadar 

atauIpingsan.  

4. SasaranKkadarKobatIdalamIplasmaIllebihIsulitItercapai. 

 

2.1.5 BahanITambahanIdalamITablet 

Dalam suatu sediaan farmasi, selain zat aktif yang ada dalam tablet juga 

dibutuhkanieksipien atau semacam bahan tambahan.kEksipienkdisiniKmerupakan 

bahankbukankzatkaktifkyangkditambahkankdalamiformulasiksuatuisediaaniuntuk 

berbagai tujuan atau fungsi. Walaupun eksipien bukan merupakan zat aktif,iadanya 

eksipienisangat pentingiuntuk keberhasilaniproduksiisediaaniyangidapatiditerima.  

MenurutkAniefk(1994), zatitambahaniyangidigunakanidapatiberfungsiksebagai : 

1. Zatipengisi,iyaituidigunakankuntukkmemperbesarkvolumektablet.kZat-zat 

yangKdigunakanKseperti:KAmilumKManihot,KKalsiumkFosfat,iKalsium 

Karbonat,kdankzatklainkyangkcocok.  

2. Zatkpengikat,kyaitukdigunakankagarktabletktidakkpecahiataukretak,dapat 

merekat.iZat-zatiyangidigunakaniseperti:kMusilagok10-20%kb/v,Klarutan 

MetilcellulosumK5% b/v.  

3. Zatipenghancur,iyaituidigunakankagarktabletkdapatihancuridalamksaluran 

pencernaan.KZat-zatkyangkdigunakankseperti:kAmilumkManihotkkering, 

Gelatin,INatriumIAlginat.  
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4. Zatipelicin,kyaitukdigunakaniuntukkmencegahkagarktabletktidakkmelekat 

padakcetakan.iZat-zatiyangidigunakan seperti:Talkum 5% b/b, Magnesium 

stearat,kNatriumkBenzoat. 

 Stabilksecarakfisikkdankkimia 

 Memenuhikperaturankperundangan 

 Tidakkmempengaruhikbioavailabilitaskobat 

 Bebaskdarikmikrobakpatogenkdanktersediakdalamkjumlahiyangicukup 

dankmurah. 

Eksipienimempunyaiiperananiataukfungsikyangksangatkpentingidalam iformulasi 

tablet.kHalkiniikarenaitidakkadaksatupunkzatkaktifiyangidapatilangsungidikempa 

menjadiitabletitanpaimembutuhkanieksipien. Kriteria umum yang esensial untuk 

bahan eksipien diantaranya adalah : 

1. Netralksecarakfisiologis,  

2. Stabilksecarakfisikakdankkimia,  

3. Memenuhikperaturankperundangan,  

4. Tidakkmempengaruhikbioavailabilitaskobat,  

5. BebasKdariKmikrobaKpatogenKdanktersediakdalamkjumlahkyangkcukup 

danKmurah. 

2.1.6 PenggolongankTablet 

Tabletkdapatkdibedakankberdasarkankatas : 

1. Prinsipkpembuatan 

Berdasarkankprinsipkpembuatannya,itabletkdibagiiatas 2 jenis,iyaituitablet 

cetakkdanktabletkkempa. 

a. Tablet cetak dibuat dari bahan obat dan bahan pengisi yang umunya 

mengandung laktosa dan serbuk sukrosa dalam berbagai perbandinga. 

Massakserbuk dibasahkdenganketanolkpersentasektinggi.kKadarietanol 

tergantungkpadakkelarutan zat aktif dankbahankpengisikdalamisistem 

pelarut,ksertaiderajatikekerasanitabletkyangkdiinginkan.kMassakserbuk 

yangklembabiditekanidenganitekananirendahikeidalamilubangkcetakan. 

Kemudiankdikeluarkankdankdibiarkankkering.  
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b. Tabletkkempakdibuatkdengankmemberikanitekananitinggiipadaiserbuk 

ataukgranulkmenggunakankcetakankbaja. 

2. Carakpemakaian 

Berdasarkankcarakpemakaiannya,ktabletkdapatkdibagikmenjadi : 

a. TabletkOral 

 TabletkKempa/Tabletkstandark(TK)ktabletktakibersalutiyangidibuat 

denganisiklusipengempaanitunggalidanibiasanyaiterdiriiatasizatiaktif 

tunggaliatauilebihidenganipenambahanizatipembantu/pembawa.  

 TabletkMultikempaktabletkyang dibuat denganilebihidariksatu siklus 

kempaktunggal.  

 TabletkSalutkKempaktabletkkempakyangidiibuat denganimengempa 

granulasiitabletitambahanidiisekelilingitabletiinti,idiisebut juga tablet 

salutkkering.  

 TabletKKerjaKCepatKtabletKberlapisKdimanaKsatuklapisanIsegera 

melepaskankzatKaktifnyaKatauKsalutKyangKsegerakdisintegrasiike 

lambung,isementarailapisaniyangklainkdikformulasikanklarutkdalam 

usus.  

 TabletKLepas-Lambat: DiperpanjangKtablet yangKmemberikan 

sejumlahKzatKaktifKawali yangKcukup untukKmenimbulkan kerja 

dengankcepatkterhadapkresponkterapikawalkyangkdikinginkanKdan 

sejumlahizatkaktifktambahaniyangkmempertahankaniresponsiiterapi 

yangkdiktimbulkanikonsentrasikawalkselamakbeberapaijamkyangidi 

inginkankmelebihikmasakkerjakyangkdikberikan. 

 TabletiSalutienterikitabletikempaikonvensionalidiisalutidengan suatu 

zatisepertikselakkatauisuatuisenyawaiselulosa,iyangitidakiterdisolusi 

dalamklambung,ktetapiklarutkdalamksalurankusus.  

 TabletiSalutiGula/Cokelatitabletikempakkonvensionalkyangkdiisalut 

denganJbeberapaKlapisanKtipisKlarutankgulakberwarnakatauktidak 

berwarnaKsecaraKberturut-turut.  
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 TabletiSalutiFilmi( tipis )iTabletikempa konvensionalidi salutidengan 

filmitipisipolimerikilarutan-airidiiberiiwarnaiatauitidakidiiberiiwarna 

yangiterdisintegrasiisegeraidalamisaluranicerna.  

 TabletKKunyah TabletKkempa yangKdi desainKuntuk diKkunyah 

sebelumKdiKtelan.  

 TabletieffervescentiTabletiberbuihidilakukanidengankcarakkompresi 

granulasikyangkmengandung garam-garamkeffervescentiataukbahan 

bahanilainiyang mampuimelepaskanigas ketikakbercampurkdengan 

air. Campurannyakbiasanyakadalah asamkdankbasa. Asamnya adalah 

AsamkSitratkataukAsam Tartrat.KSadangkanKbasanya adalahkBasa 

Karbonat.  

 TabletKpembagiKTablet untukkmembuat resep,Klebih tepatidisebut 

tabletkcampuran, karenaihanya digunakankuntuk pencampuran.iObat 

ini tidakipernahkdiberikankkepadakpasienksebagaiktabletktersendiri.  

 TabletkBukalkdankTablet SublingualkTablet yangkdi desainkuntuk 

ditahanidalamimulut ; yaituitablet yangidisisipkan dikantara pipikdan 

gusii(tablet bukal)i→itujuannyaisupaya hancuridan melarutiperlahan-

lahank(contoh:ktabletkprogesteron)kSedangkan yangkdigunakankdi 

bawahklidahi(tablet sublingual)i→iTujuannyakagariobat dapatkcepat 

diabsorpsiimelaluiimukosa orali→iefekiyang dihasilkanklebihkcepat. 

Biasanyaibentuknya datar.iKeduaicara inikberguna untukipenyerapan 

obatKyang dirusakKoleh asamKlambung danKatau sedikitKsekali 

diabsorpsikoleh salurankpencernaan.Iempat tabletiini melepaskanizat 

aktifKyang diKkandungnya,Kguna diKabsorbsi langsungKmelalui 

mukosaKmulut.  

 TabletIKulumI( TabletIHisap )ITablet kempaIberbentuk piringanIdan 

solidIyangIdi buatIdari zatIaktif danIzat pemberiIaromaidan rasa yang 

menyenangkan,kdimaksudkan untukkterdisolusiisecara lambatiuntuk 

efekklokalkpadakselaputkmoluskakmulut. 
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b. TabletiNon-Oral 

 TabletKdispensingKTablet kempaKyang biasaKdigunakanKapoteker 

untukKmeracikKbentukKsediaanKsolidKdanKcairan.  

 TabletITrituratIfungsinyaIsamaKdenganKtabletKdispensing,Ksangat 

toksikKdanKkeras.  

 TabletIHipodermik TabletIkempa yangImudahIlarut sempurnaIdalam 

air.ITablet iniIdimasukkan diIbawah kulitIdibuat secaraIseptikIdan 

se-sterilImungkin.KAsalnyaImerupakanItabletKtrituratI→Itujuannya 

untukKdigunakan olehKdokter dalamKmembuat larutanKparenteral 

secaraImendadak. SekarangIjarang diproduksiIkarenaIkesukarannya 

dalamImengusahakanIsterilitas danItersedianya obatKdalamKjumlah 

besar.  

 TabletKImplantasiKTablet yangIdiIdesain danIdibuatIsecaraIaseptik 

untukIimplantasiIsubkutan padaIhewan atauImanusia.  

 TabletKVaginalKTablet sisipanIyangIdidesain untukIterdisolusiIdan 

pelepasanIzat aktifKdalamKronggaIvaginal.KPemberiannyaImelalui 

vagina.  

 TabletKRektalKTablet yangKdidesainKuntuk dimasukkanKmelalui 

rektal/dubur.KBiasanya pengobatanIiniImemiliki 2Itujuan :Kabsorbsi 

sistemik,IdanKuntukKmeringankan atauKmengobatiIgejalaIpenyakit 

lokal. 

 

2.1.7 SifatISediaanITablet 

SifatIsediaan tabletIyang dapatIdi terimaIadalah sebagaiIberikut : 

1. CukupIkuatIdan tahanIterhadap goncanganIdan goresan selama pembuatan, 

pengemasan,Ipengiriman,Idan penggunaan.  

2. KeseragamanIbahan aktifIdalamIbobot danIdalamIkandunganItiapItablet.  

3. BahanIaktifIyangIdikandung memenuhiIketersedianIhayati. 

4. PenampilannyaKmenarikKdanKharusKmemilikiKbentuk,Kwarna,Kdan 

penandaanKlainKyang diKbutuhkan.  
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5. MempertahankanIsemuaIatributIfungsinya,ItermasukIstabilitasIfisik, kimia 

danIdayaIkerjaIsediaanItablet. 

 

2.1.8 MetodeiPembuataniTablet 

Metodeipembuatanitabletidibagiimenjadii3iyaitu :  

1. Metodeigranulasiibasah (wet granulation) 

Granulasi basah merupakan proses perubahan bentuk dari serbuk halus 

menjadi granul yang dibantuan menggunakan larutanIbahanIpengikatIyang 

sesuai.IPadaImetodeIgranulasiIbasah,8bahan8pengikat8yang8ditambahkan 

harus8mempunyai8jumlah8yang8relatif8cukup, karena kekurangan atau 

kelebihan sedikit saja, dapat menyebabkan granul tidak sesuai dengan yang 

diinginkan dan dapat mempengaruhi hasil akhir tablet (Robert dkk, 1990).  

Keuntunganimetodeigranulasiibasah : 

a. Meningkatkankkohesifitaskdanikompaktibilitasiserbukksehinggaktablet 

yangidibuatidenganimengempa sejumlahigranulipadaitekananikompresi 

tertentuKakanKmenghasilkan tabletKdenganKmassaKyangKkompak, 

mempunyaiIpenampilan,Icukup kerasIdanItidakIrapuh.  

b. UntukIobatIdenganIsifatIkompaktibilitasIrendah,KalamKtakaranItinggi 

tabletKdibuatKdenganKmetodeKini tidakIperluIbahanKpenolongKyang 

menyebabkanKbobotKtabletKlebihKbesar.  

c. SistemKgranulasiKbasahKmencegahKterjadinyaKsegregasiIkomponen 

penyusunKtabletKyangKhomogenKselamaKprosesKpencampuran.  

d. UntukKyangKhidrofobKmakaKgranulasiKbasahKdapatKmemperbaiki 

kecepatanIpelarutanKkecepatan obatKdenganKmemilihIbahanIpengikat 

yangKcocokK(Bandelin,K1989). 

Kelemahankgranulasikbasahkyaituktidak memungkinkaniuntukidikerjakan 

padaiobat-obatiyangisensitif terhadapikelembabanidanipanasisertaidisolusi 

obatilebihilambat.kPadaimetodeiini memerlukaniperalatanidan penanganan 

khususisertaktenagakyangkcukup besark(Bandelin,K1989). 
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2. MetodeIgranulasiIkeringi(dryIgranulation) 

Metode pembuatan tablet yang digunakan apabila dosis efektif terlalu tinggi 

untuk pencetakan langsung, obat sensitif terhadap pemanasan, kelembaban, 

atau keduanya. Pada metode granulasi kering, granul terbentuk oleh 

penambahan bahan pengikat kedalam campuran serbuk obat dengan cara 

memadatkan massa yang jumlahnya lebih besar (slugging) dari campuran 

serbuk, dan setelah itu memecahkannya menjadi pecahan-pecahan kedalam 

granul yang lebih kecil (Ansel, 1989). 

3. Metodekkempaklangsungk(direct granulation) 

Keuntungan dari penggunaan metode kempa langsung adalah waktu 

produksi yang lebih cepat, dapat dipakai untuk bahan yang tidak tahan 

air,IadapunKkerugian dariKmetode kempaKlangsung adalahIseringIterjadi 

pemisahanIantar partikelI(segregation) padaIwaktu partikelIturun diIhopper 

keIdieIsehingga terjadiIketidakIseragaman bahanIaktif (Ansel,K1989). 

 

2.1.9 EvaluasiISifatIFisikICampuranIGranul 

1. WaktuIAlir 

MerupakanIwaktuIyang diperlukanKuntukKmengalirkanKsejumlahIgranul 

padaIalatIyangIdipakai. ApabilaKgranulKmempunyaiKsifatIalir yangIbaik 

makaKpengisianKpada ruangikempaimenjadi konstanisehinggaidihasilkan 

tabletiyang mempunyaiibobotiseragam (Parrott,k1971). 

2. SudutIDiam 

SudutKdiam adalahKsudut yangKterbentuk antaraKpermukaanKtumpukan 

granulIdengan bidangKhorizontal. CorongKberada padaIsuatuIketinggian 

yangKdikehendaki diatasKbidangKhorizontal. BubukIatau granulKdituang 

perlahan-lahanIsampai didapatItumpukan bubukIyang berbentukIkerucut. 

BilaKsudutKdiam < 300 biasanyaKmenunjukkan bahwaKgranul dapat 

mengalirIbebas, dan bilaIsudutnya > 400 biasanyaIsifat alirnyaIkurangIbaik 

(BankerIdanIAnderson,K1986). 
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3. IndeksIPengetapan 

DidefinisikanMsebagaiMpenurunanMvolumeMsejumlahMgranulMkarena 

kemampuannyaImengisi ruangIantaraIgranul danImemampatIsecaraIlebih 

rapat. Alat yang digunakan volumeter, terdiri dari gelas ukur yang 

diletakkan pada suatu alat yang dapat bergerak naik turun secara mekanik 

dengan bantuan alat penggerak. 

 

2.1.10 EvaluasiiKualitasiTablet 

1. KeseragamaniBobot 

Variasiibobotitabletidipengaruhikolehkukurankdankdistribusiigranulkyang 

berbeda, sifat alirigranul yang tidakibaikiakan menyebabkanijumlahiserbuk 

yangimasukidalam ruangikompresiitidak seragam,isehinggaimenghasilkan 

bobotitabletiyang berbedai(Fonneridkk,k1990).iKeseragamanibobotitablet 

ditentukaniberdasarkan banyaknyakpenyimpangan bobottipadaitiapktablet 

terhadapkbobotkrata-rata dariksemuaktablet sesuaiksyaratiyangiditentukan 

FarmakopekIndonesia. 

2. Kekerasank  

DinyatakanksebagaiKdayaKtahanKterhadapItekanan,Ktegangan,Ipatahan, 

guliran,IgosokanIdanIjatuhanI(Voigt, 1984).IKekerasanItabletKumumnya 

4-8 kgK(Parrott,K1971). 

3. WaktukHancur 

DidefinisikanKsebagaiKwaktuKyang diperlukanKuntukKhancurnyaktablet 

dalamkmediumkyangksesuai,kkecualiKdinyatakanIlainIuntukItabletItidak 

bersalutKtidakIlebihIdariI15Imenit (Anonim,K1979). 

4. KerapuhanK 

DinyatakanKsebagai ketahananKsuatu tabletKterhadap goncanganKselama 

prosesKpengangkutan danKpenyimpanan. TabletKyangImudah rapuhIdan 

pecahakan kehilanganIkeindahan dalam penampilannyaIserta menimbulkan 

variasiKpadaKbobotKtablet tabletKdanKkeseragamanKdosis obat.KNilai 

kerapuhanKyangKdapat diterimaKsebagaiKbatasKtertinggiKadalahK1% 

(BankerKdan Anderson,K1986). 
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5. KandunganIZatIAktif 

TabletIparasetamol mengandungIzat aktifItidak kurangIdari 90% danItidak 

lebihIdariK110,0 % dariIjumlahIyang terteraIpadaIetiket (Anonim,K1995). 

6. DisolusiK 

DidefinisikanIsebagai prosesImelarutnya suatu zatikimia atau senyawaiobat 

dariksediaan padatkkeidalam suatukmediumktertentu. Ujikdisolusiiberguna 

untukimengetahui seberapaibanyak obatiyang melarutidalam mediumiasam 

atauibasai(lambungidaniususihalus) (Ansel,k1989). Ujiidisolusi merupakan 

parameteriyangimenunjukkanikecepatankpelarutankobatkdariktablet.iPada 

dasarnyailaju disolusiidiukur dariijumlahizat aktif yang terlarutipadaiwaktu 

tertentukke dalamkmediumkcair yangkdiketahuikvolumenyakpadaksuatu 

waktuktertentu padaksuhu yangkrelatifkkonstan. 

 

2.2 Zingiberaceae 

Keluarga zingiberanceae adalah rempah-rempah yang tahan lama, 

berbatang basah, dengan daun terbungkus rapat yang membentuk batang semu. 

Daunkdiaturksebagaikrosetkakar,katau penggantikpadakbatang, lansetkataukjelas, 

menyiripkatau sama.kTanamankini memiliki rimpang yangkmembengkakkseperti 

umbikdengan akarkyangktebal, dankmengandung banyakkminyak dasar.kBunga 

banci,itidakirata,iterpisah atauimenumpuk bunga.kBenang sarik3-5,khanya 1kyang 

matangkdankterlihat sepertikbenang sarikasli. Ovariumktenggelam, melahirkank3 

dengan ovulakbasalkataukpariental yangkmenopangibanyak ovula. Benih memiliki 

hampir nol endosperm yang sangat besar dengan endosperm yang tampak seperti 

tepung. 

Zingiberaceae merupakan famili atau marga yang memilikikbanyak 

individuidanimerupakan golongan tumbuhan terapeutik konvensional dan obat-

obatan. Dari beberapa jenis tumbuhan, rimpang atau bahan alam digunakan selain 

sebagai bahan pengobatan, atau disebut juga sebagai bumbu atau bahan tambahan 

dalam makanan atau minuman, pewarnakdankriasan. Empon-emponkdanktemu-

temuan adalah iistilah lokal untuk menyinggung kumpulanKtanamanKdari 

ZingiberaceaeIyangIrimpangnya diambilIuntuk tujuan terapeutik atau bumbu.ISaat 
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iniKdisebut adaK12 jenisKtanaman obatKyang palingKbanyak digunakan,K8 

diantaranya termasukIkelompok Zingiberaceae yaituIjahe, temulawak, lempuyang 

gajah, lempuyang wangi, lengkuas, kencur, kunyit, dan banglai. Sedangakan 

dimasa mendatang, berdasarkan potensi kegunaan dalam industri obat tradisional, 

temulawak dan kunyit menempati urutan teratas, diikuti labu merah, jati belanda, 

brotowali,Isambiloto,Itempuyang, kijibeling,Ilengundi, danIkumis kucing (Parikh, 

1995Idalam PitonoIdan Januwati,K1996). 

KelompokKyangKterkenal sebagaiKtanamanKobat adalahKgenusKjahe 

(Zingiber), kunyitKI(Curcuma), lengkuasKI(Alpinia), kunciKI(Kaemferia), 

danikapolagaK(Amomum dan Eletteria).KTanaman obatKdari genusKzingiber 

misalnyaIjahe (ZingiberIofficinale Rosc.),Ilempuyang empritI(ZingiberIamericans 

Bl.), lempuyangKgajah (ZingiberKzerumbet Sm.),Klempuyang wangiK(Zingiber 

aromaticumKVal.), bangleI(ZingiberIcassumunarIRoxb. syn. ZingiberIpurpureum 

Roxb.), danKbangleKhantu (ZingiberIottensiiIVal.).  

DariKgenus Curcuma,Kselain kunyitK(CurcumaIdomestica Val.),Idikenal 

banyakItemu-temuan sepertiItemu hitamI(CurcumaIaeruginosa Roxb.), temuIputih 

(CurcumaKzeodaria (L.)KMaton), temuKmangga atauKkunir putihK(Curcuma 

manggaKVal.), temuKgiring (CurcumaKheyneanaKVal.), temuKlawak (Curcuma 

xanthorrhizaKRoxb.), temuKglenyeh (CurcumaKsoloensisKVal.), temuKputri 

(CurcumaKcordataKsyn. CurcumaKpetiolataKRoxb.), danKtemuKtisK(Curcuma 

pupurascens).K  

GenuskAlpinia memilikikbanyak spesieskantara lainklengkuask(Alpinia 

galanga),KlengkuasKKecil (AlpiniaKconchigera), lengkuasKMalakaK(Alpinia 

malaccensis),Klengkuas ObatK(AlpiniaKofficinarum), danKlengkuasKlaki-laki 

(AlpiniaIspeciosa). GenusIKaempferia memilikiIjenis tanamanIobatIantaraIlain 

kencurI(KaempferiaIgalanga L.),Ikunci (KaemferiaIpandurata synIBoesenbergia 

pandurataKRoxb.KRindl.), kunciKpepet (KaemferiaKangustifolia Rosc.Ksyn.KK. 

undurata).  

GenusKElletaria misalnyaKkapulaga SabrangK(ElletariaKcardamomum), 

honjeI(ElletariaIspecciosa). GenusIAmomum misalnyaIkapolaga LokalI(Amonum 

cardamomum),Ikapolaga BulatI(AmomumIdealbatum), kapolagaIHitamI(Amomum 
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subulatum),KkapolagaKBulu (AmomumKvillosum) danKTepusKMerahI(Amomum 

uliginosum).IDariIgenus CostusIterdapat tanamanIpacing (CostusIspeciosus) yang 

digunakanKsebagaiKobatKberbagaiKpenyakit. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 JenisIdanIRancanganIPenelitian 

JenisKpenelitian yangKdigunakan yaituKdengan caraKmereviewKjurnal. 

Metode yang digunakan pada penulisan review jurnal iniidiantaranyaiberasalidari 

hasilKpenelitian yangKdi publikasikanKdalam JurnalKNasional danKJurnal 

Internasional.IPenelusuran jurnalIdilakukan melaluiKinternet, sepertiIpadaIsitus 

Google Schoral, Pubmed, sciencedirect dan proquent dengan menggunakan kata 

kunci formulasi, tablet, zingiberaceae.  

Pencarian jurnal ini dilakukan dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang 

menjadi dasar karakteristik jurnal dalam review jurnal ini. kriteria inklusi yaitu : 

1. jurnal nasional dan internasional  ‘ 

2. berbahasa Indonesia atau berbahasa Inggris yang membahas mengenai 

formulasi dan evaluasi tablet dari famili zingiberaceae, ‘ 

3. memiliki rentang waktu terbit tahun 2016-2021 ‘ 

4. jurnal bisa diakses full text. ‘ 

3.2 Objek Penelitian 

Tabel 3. 1 10 artikel Jurnal yang digunakan untuk literatur review 

N

o 

Judul Penelitian Peneliti 

1 Formulasi8Tablet8Effervescent8ekstrak 

Temulawak8(Curcuma8Xanthorrhiza8ROXB.

) 

Dengan8Variasi8Kadar8Pemanis8Gula8Stevi

a 

Cessa8Lynatra, 

Wardiyah,8Yetri8Elisya 

2018K 

2 Optimasi8Konsentrasi8Polivinil8Pirolidon 

(PVP)8Sebagai8Bahan8Pengikat8Tehadap 

Sifat8Fisik8Tablet8Ekstrak8Etanol8Rimpang 

Bangle8(Zingiber8Cassumunar8Roxb) 

Devi,I.A.S.,8Q.A. 

Shodiquna, 

N.W.S.D.Eni,8C.I.S. 

Arisanti,8P.O.8Samirana 

2018K 

3 Formulasi8Fast8Disintegrating8Tablet 

Ekstrak Etanol8Biji Kapulaga8(Amomum 

Compactum Soland. Ex Maton) Dengan 

Explotab®8Sebagai8Superdisintegran 

Ali8Nofriyaldi,8Srie 

Rezeki8Nur8Endah, 

Normansyah,8Yoga 

Darmawan, Rahmadini 
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Nurakhsani, Elisa8Nova, 

Helmi8Yahya 

2019 

4 Formulasi8Tablet8Ekstrak8Kunyit8(Curcuma 

Longa8L)8Sebagai8Kandidat8Anti8Demensi

a 

Adi8Permadi,8Sapto 

Yuliani,8Iis 

Wahyuningsih, Ibdal 

Satar8 

2021 

5 Formulasi8Tablet8Hisap8Kombinasi 

Curcuma8Xanthoriza8Roxb., 

Curcuma8Longa L., 

Dan8Zingiber8Officinale8‘Sunti’8Sebagai 

Sediaan8Kemopreventif8Kanker 

Setia8D.8Wardhani, 

Firster8Nugroho,8Dwi 

Yulianto,8Soffatul 

Azizah,8Yogi8Wahyono, 

Hendri8Wasito 

2016 

6 Fast-Disintegrating8Tablet8Formulation8Of 

Ginger8(Zingiber8Officinale8Rosc.)8Extract 

Using8Coprocessed8Excipient8Of8Pre-

Gelatinized8Cassava8Starch-Acacia8Gum 

Baginda8Sati8Pituanan, 

Silvia8Surini 

2017 

7 Formulation8And8Evaluation8Of8Chewable 

Tablets8Containing8Aqueous8Extract8Of 

Zingiber8Officinale 

Shrishail8M.8Ghurghure, 

Mahewash8Sana 

Asadulla8Pathan, 

Priyanka8Ramesh 

Surwase,8Parikshit 

Dhanu8Shirure8And 

Prasad8Mallinath8Gote 

2019 

8 Preparation8And8Characterization8Of 

CurcuminiLiquisolidiTablets8ForiDissolution 

Enhancement 

Mamatha8G T, Vinay8A 

P, Parthiban8S8And 

Senthilkumar8G P 

2020 

9 Develoment8Of8Instant8Granules 

Containing8Sappan8Wood8(Caesalpinia 

Sappan L)8And8Temu8Mangga8(Curcumma 

Mangga8Valeton & Zipp)8Extract 

Combination8As8Antimotility 

Trisna8Permadi,8Swason

o R. Tamat,8Kartiningsih 

2019 

10 Formulasi8Tablet8Effervescent8Ekstrak 

Rimpang8Jahe8Emprit8(Zingiber8officinale 

Rosc.) Dengan8Variasi8Kadar8Asam8Sitrat 

Dan8Asam8Tartrat 

Sekararum8Diah 

Kartikasari,8Yosi8Bayu 

Murti,8Mufrod 

2015 

  


